BAB II
LANDASAN TEORI
A, PEMBAHASAN TENTANG LINGKUNGAN KELUARGA
1. Pengertian Lingkungan Keluarga
Sebelum penulis menjabarkan lebih lanjut pemba-
hasan tentang masalah lingkungan keluarga, maka terle¥
bih dahulu penulis kemukakan pengertian tentang ling -
kungan dari beberapa ahli :

a. Menurut Abu Ahmadi, lingkungan adalah kondisi -
kondisi di sekitar individu yang mempengaruhi pro-
ses sosialisasinya.l

b. Menurut Mahfudh Shalahuddin, lingkungan adalah se -
gala sesuatu yang melingkupi atau mengelilingi in-
dividu sepanjang hidupnya.2

Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat di-
tarik suatu kesimpulan bahwe lingkungan adalah segala
sesuatu atau kondisi-kondisi di sekitar individu yang
senantiasa melingkupi atau mengelilingi hidupnya dan

mempengaruhi proses sosialisasinya yang berlangsung

sepaun jang hidupnya.

lybu Anmadi, Sosiologi Pendidikau, Bina Tlwmu, Su -

rabaya, 1982, hal. 143,

%Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendi -
dikan, Bina Ilwmu, Surabaya, 1990, hal. 90.
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sedangkan pengertian keluarga adalah sebagaimana

d ikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut :

®

a. Menurut Ali pAkbar, keluarga adalah masyarakat terkecil
terdiri sekurang-kurangnya dari pasangan suami dan is-
vteri sebagai sumber intinya berikut anak/anak-anak ya-
ng lahir dari mereka.3

b. Menurut A.M. Rose seperti dikutip Abu Ahmadi, keluargas
adalah kelompok sosial yang terdiri atas dua orang

atau lebih yang mempunyai ikatan darah, perkawinan -

atau adOpsi.4

Dari dua pendapat tersebut dapat ditarik suatu ke-
s impulan bahwa yang dimaksud keluarga adalah kelompok ma-
gyarakat terkecil yang terdiri atas dua orang atau lebih,
yaitu pasangan suami dan isteri sebagai sumber inti beri-
kut anak/anak-anmak yang lahir dari wereka, di mana mereka
wenpunyai ikatan darah, perkawinan atau adopsi.

Pengertian keluarga yang tersebut di atas, lebih
menun juk kepada pengertian keluarga kecil (nuclear fami -
1y), yeitu keluarga yang anggotanya terdiri dari pasangan
suami dan isteri beserta anak-anaknya. Adakalanya keluar-
ga itu tidak hanya terdiri dari suami, isteri dan anak -
anaknya, melainkan di situ juga ada nenek, paman, bibi, -

k emenakan dan saudara-saudara lazinnya. Keluarga semacam

3,11 Akbar, Merawat Cinte Kasih, Pustake Antara,

Jakarta, 1986, hal. 10-11

4y bu Ahwadi, Op. Cit., hal. 149.
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jol disebut keluarga besar (extended family).

Jadi lingkungan keluarga itu mempunyai maksud se -
gala sesuatu yang berpengaruh terhadap individu di ling -
kungan keluarga baik yang bersifat fisik maupun psikis.
Menurut Sartain sebagaimana dikutip oleh Ahmad Mudzakir
dan Joko Sutrisno, lingkungan itu meliputi semua kondisi-
kondiei dalam dunia ini yaung dalam cara-cara tertentu -
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan

atau 1ife processes kita...5

Dalam keluarga, lingkungan fisik berupa segala se-
suatu yang dapat diindera secara kasar seperti perabotan
dan perleugkapan fisik rumah, rumeh itu sendiri, taman -
taman rumah dan sebagainya. Sedangkan lingkungan peikis
berupa suasana rumah, interaksi-interaksi yang terjadi, -
aspirasi, harapan-harapan, masalah yang dihadapi dan se -
bagainya. Semua keadaan lingkungan keluarga itu baik yang
bersifat fisik maupun yaung bersifat psikis, dapat berpe -
ngaruh terhadap anggota keluarga.

Ciri-ciri atau karakteristik keluarga menurut Dwi-
Sulistyo sebagaimana dikutip Mahfudh Shalahuddin dan Ab -

dul Kadir adalah sebagai berikut :

a. Terdiri dari orang-orang yang bersatu karena ikatan -
ikatan perkawinan, darah atau adopsi.

b. Para anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama da-
lam satu rumah, dan mereka membentuk satu rumah taungga

~ Sphmad Mudzakir dan Joko Sutrismo, Psikologi Pen -
didikan, Pustaka Setia, Baudung, 1997, hal. 97.
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¢. Keluarga itu merupakan satu kesatuan oraung-orang Yyang
berinteraksi dan saling berkomunikasi.

d. Keluarga itu mempertahankan suatu kebudayaan bersama
yang aebagign besar berasal dari kebudayaan umum yang

lebih luas.
Abu Ahmadi menambahkan :

a. Hubungan antar anggota keluarga dijiwai oleh suasana
afeksi dan rasa tanggung jawab.

b. Fungsi keluarga ialah memelihara, merawat dan melin -
dungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka -
mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial.

sebagai kelompok gsosial, keluarga dibentuk berda =
sarkan sukarela antara dua orang yang berlainan jenis ke-

Lamin. Oleh karena itu jika dua orang yang berlainan Jje-

nis kelamin ini menghasilkan keturunan, maka keturunannya

{ tu menjadi bagian dari keluarga yang mempunyai ikatan

darah dengan orang tuanya.

karena keluarga terdiri dari beberapa orang, maka

t erjadilah interaksi. Dan interaksi yang terjadi di da -

lamnya itu didasari oleh rasa kasih sayang, percaya wmem-

percayai, harga menghargal dan saling mencintai un tuk
mencapai tujuanm bersama.
Tingkungan keluarga merupakan pemberi dasar bagi

p embentukan kepribadian amak. Di dalam dan melalui kelu-

arga anak membentuk kebiasaan, mengembangkan sikap dan

membentuk tingkah lakunya. Anak yang belum mandiri akan

banyak menggantungkan hidupnya kepada keluarganya, yaitu

6ypnzudh Shalahuddin dan Abdul Kadir, Ilmu Sosial
Dasar, Bina I1mu, Surabaya, 1991, hal. 17-18.

Tybu Ahmadi, Op. Cit., hal. 150.



kepada Oraung tuanya. Di gamping itu 1ingkungan kxeluar-
ga merupakan 1embaga pendidikan yang tertua dan utama
41 mana orang tua sebagal pendidiknya dan anak gebagai
gl terdidikmya.
Peranan Tingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan
Tingkungan keluarga merupakan kelompok sosial
yang mempunyail peran yang sangat besar terhadavp perkem
baungan anak. Lembaga jnformal inilah yang mula-mula di
x enal anak getelah 1a lahir. Deungan demikian bersama
kelnarganya 1ia memulail mengenal kehidupan, fumbuh dan
berkembang gsmpal ia dewasa secara fisik, gosial eko -
nomi maupun moral.

Tingkungan keluargalah peletak batu pertama ba-,
gi kepribadian anak. Sebab persama keluarganya anak
1ebih banyak tinggal dan maghabiskan waktunya dari pa-
da di tempat 1ain. Sehingga keluargs bagl anak merupa-
kan tempat bergaul, bermain dan belajar.

Yang termasuk 1ingkungan keluarga itu meliputi
empat faktor yaituj faktor orang tua, faktor suasana -
rumah, faktor keadaan gosial ekonomi dan faktor 1latar
belakang kxebudayaan.

Empat faktor tersebut berada dam dialami oleh
setiap ancgota keluarga. Satu faktor dengan faktor la-
in sangat berkaitan dan keempatnya gsangat berpengaruh
terhadap perkembangan georang anak.

Tugas perkembangan terhadap anak bagi keluardga
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merupakan suatu keharusan dan tak bisa ditampik. Meng -
ingat bahwa orang tua sebagai komponen inti dari sebuah
keluarga memang memerlukan kehadiran atau kelahiran anak,
yang akan menjadi tali pengikat cinta kasih‘mereka.’ Maka
secara rasional orang tua harus memelihara dan merawat -

anakoya itu. pi dalam surat At-Tahrim ayat 6 pllah syr -
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Artinya : Hai orang-oraug yang beriman, peliharalah diri-
mu dan keluargamu dari api nerake.9

pari ayat di atas jelaslah bahwa usaha menyelamat-
kan anggote-anggota keluarga dari api neraka dilakukan -
dari diri sendiri. Dalam hal ini orang tua haruslah me -

mvme Caa

ngan memberi pendidikan yang baik, kebiasaan-kebiasaan
yang baik dan lain-lain.

Tugas atau peran keluarga terhadap perkembangan -
enak, bukanlah persoalan yang kecil dan mudah. Sebab per-
kembangan di sini meliputi apsek-aspek fisik dan psikis ,
Jasmani danrohani. Sehingga lingkungan keluarga hendaklah
diciptakan sedemikian rupa, supaya perkembangan anak ber-
Jalan ke arah perkembangan yang positif. Bukam 1lingkungan
keluarga yang justeru merusak anak. Dalam ajaran Islam ,

melarang umatnya meninggalkan generasi yang lemah.

9nepartemen Agama RI, Al-gur'an dan Terjemahnya,
Proyek pengadaan Kitab Suci Al-qur'an Depsg RI, 198451985
hal. 951.
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang =
yaug seandainya meninggalkan meninggalkan di be-
lakang mereka anak-anak yang lemah, yang wmereka
khawatir terhadap (kesejahteraau)mereka, Oleh -
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
dan hgfgaklah mereka mengucapkan perkataan yang

benar

Pengertian generasi yang lemah, tentu bukan hanya
lemah fisiknya, wmelainkan juga lemah mental, moral dan -
sosial. 0leh karena itu agama memberikan petunjuk supaya
setiap orang tua melahirkan anak-anak yang kuat dalam ar-
ti fisik, iman, ilmu dan amal.

Mengasuh, membesarkan dan mendidik anak merupakan
tugas bagi setiap orang tua. Tugas itu dimulai sejak anak
masih dalam kandungan sampai dewasa. Karena sudah sewa -
jarnya bila kelbhiran anak dalam keluarga menjadi tang -
gung jawab orang tua. Oraung tua yang berkewajiban me -
ngembangkan potensi dasar anak. Sebagaimana sabda Rasul -

Allah SAW :
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Artinya: Tidaklah dilahirkan seorang anak melainkan atas

fitrah, kemudian orang tuanyalah yan§ men jadikan
nya Yahudi atau Nasrani atau Majusi.ll

101 pid., hal. 116.

llTim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar-

Kependidikan Islam, Karya Abditama, Surabaya, 1996, ha -
Taman 143.
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Menurut hadits di atas, seorang anak itu ketika -

dilahirkan adalah membawa fitrah atau potensi-potensi

tertentu. Sehingga keadaan anak yang baru lahir itu bagai
kan sehelai kertas yang putih bersih. Potensi-potensinya
belum berkembang. Kemudian setelah ia lahir orang tuanya-
lah yang menulisi sehelai kertas putih itu. Orang tua ai-
au keluarganya akan mengarahkan fitrah atau potensi ter-
sebut ke arah yang sesuai dengan keadaan lingkungan kelu-
arganya.

Anak sebagai makhluk sosial yang masih berada da -
1lam masa pertumbuhan, cenderung mengidentifikasikan diri-
nya dengan orang lain terutama kepada ibu bapaknya, sau -
dara-saudaranya dan lein-lain. Sehingga sesuai dengan ha-
dits di atas, orang tuanya itulah yang memberi warna atau
tulisan kepada anaknya.

Jdentifikasi dalam psikologi berarti dorongan un-
tuk menjadi identik (sama) dengan orang lain, baik secara
lahiriah maupun secara batiniah.l? Tdentifikasi itu meru-
pakan suatu peristiwa yang penting dalam perkembangan an-
ak di dalam keluarga. Ia bergaul dengan ibu bapaknya dan
beberapa orang dewasa, dan segala apa yang dilakukan oleh
orang lain itu akan ditirukannya, terutama orang-orang di
dalam keluarganya.

1?Abu Ahmadi, psikologi sosial, Bina Ilmu, Suraba-

ya, 1979, hal. 32.
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Di dalam lingkungan keluarga, anak menerima penge~

ruh perkembangannya dengan jalan menerima kebiasaan-kebiz
an, meniru, menurut, mengikut dan mengindahkan apa yang
d ilakukan dan dikatakan oleh seluruh keluarga. Oleh kare-
na itu untuk membawa anak kepada suatu perkembangan maka
orang tua harus memberi contoh dan teladan yang baik. De-
ngan contoh dan teladan yang baik anak tidak merasa di-
paksa. Di samping itu orang tua dalam memberikan sugesti
kepada anak tidak dengan otoriter, melainkan dengan cara
sitem pergaulan, sehingga dengan senang anak akan melak -
sanakannya.

Di dalam keluarga diusahakan supaya ada suasana -
tertib dan damai, dengan peraturan-peraturan dan kebiasa-
an-kebiasaan yang balk, disertal perasaan kasih sayang, -
saling menolong dan saling mengerti. Hal itu dimaksudkan
Eupaya di dalam jiwa anak tertanam kepribadian yang baik.
Suasana keluarga haruslah kondusif dan selaras dengan ke-
butuhan-kebutuhan perkembangan anak, baik secara fisik -
maupun psikis. Supaya anak dapat berkembang dengan wajar.

Suasan keluarga yang kondusif dan selaras dengan -
perkembangan anak misalnya suasan keluarga yang diliputi
oleh suasana yang nyaman, damai, komunikatif dan terbuka,
sehingga dalam hal ini orang tua harus mengerti betul ke-
adaan anak. Seperti kemampuan, kelebihan, kekurangan atau
k elemahan, hobi dan cita-cita anak. Supaya memudahkan or-

ang tua untuk mengarhkan perkembangannya.
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Mengingat bahwa lingkungan keluarga sangat memberi
warna terhadap kepribadian seorang anak, maka lancar ti-
daknya perkembangan seorang anak ditentukan oleh banyak
faktor. Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi perkem-

bangan anak, menurut pendapat dari Abu Ahmadi dapat dise-
butkan sebagai berikut
1. Status sosial ekonoml keluarga
2. FPaktor keutuhan keluarga
3. Faktor sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua.
4. Faktor status anmak.l’

Lebih lanjut dapat dijelaskan faktor-faktor terse-
but sebagai berikut

Ad. 1. status sosial ekonomi keluarga

Perkembangan anak dipengaruhi oleh status =
sosial ekonomi keluarga. Keluarges yang kaya atau
anak yang orang tuanya mempunyai kemampuan ekonomi
yang cukup, anak akan mempunyai kesempatan yang -
luas untuk berkembang. Karena anak memperoleh ber-
bagai fasilitas untuk mengembangkan berbagai keca-
kapan, di mana kecakapaun-kecakapan tersebut tidak
mungkin didapat kalau tidak ada sarananya.

Di samping itu anak yang orang tuanya ber -
kecukupan ekonomi, membuka kesempatan baginya un -

tuk memperoleh pendidikan setinggi wmungkin. Serta

131bid¢' hal. %-1000
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keluarga yang mampu secara ekonomi, dapat memenuhi -
kebutuhan gizi anak, sehingga kesehatan jasmani dan
rohani anak dapat terjamin sehingga dapat memperlan -
car perkembangaunya terutama perkembangan intelegen -
sinya.

Hubungan sosial anak dengan orang tuanya juga
berlainan coraknya antara orang tua yang mampu dengan
Yang kurang mampu. Misalnya keluarga yang ekonominya
cukup, hubungan antara orang tua dengan anaknya akan
lebih baik, karemna oraung tua dapat mencurahkan perha-
t ian kepada anaknya, tanpa terlalu disibukkan oleh
urusan pemenuhan kebutuhan atau mencari nafkah.

Meskipun secara umum pendapat di atas dapat
dianggap benar, tetapi status sosial ekonomi keluarga
bukanleh faktor yang mutlak bagi perkembangan anak.
Menurut W,A, Gerungan, walaupun status sosial-ekonomi
orang tua memuaskan tetapi apa bila mereka itu tidak
memperhatikan didikan anaknya atau senantiasa bercek-
cok, hal itu juga tidak menguntungkan perkembangan -
sosial dari pada anak-anaknya. Pada akhirnya, perkem-
bangan sosial anak itu turut ditentukan pula oleh si-

kap-sikap anak sendiri terhadap keadaan keluarganya.l4

14W.A. Gerungan, P§£chologi sosial, Eresco, Ban -
e

dung-Jakarta, 1983, hal.”
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Ad. 2. Faktor keutuhan keluarga

Ad.

3

Perkembangan anak juga dipengaruhi oleh -
faktor keutuhan keluarga. Yang dimaksud keutuhan
keluarga adalah keutuhan dalam struktur keluarga
dan keutuhan dalam interaksi keluarga. Keutuhan -
dalam struktur keluarga dimaksudkan kepada keluar-
ga yang masih utuh dan lengkap di mana di situ ada
ayah, ibu dan anak. Apa bila tidak ada ayah  atau
ibu atau kedua-duanya tidak ada, maka struktur ke-
luarga itu tidak utuh lagi. Struktur keluarga yang
tidak utuh juga dimaksudkan apa bila ayah atau ibu
nya Jjarang pulang ke rumah, lama meninggalkan anak
nya berbulan-bulan karena tugas atau lain hal, se-
hinggartidak biea berkumpul bersama anaknya, dan -
hal itu terjadi berulang-ulang atau sering mening-
galkan anaknya.

Sedangkan keutuhan dalam interaksi keluarga
d imaksudkan pula apa bila di dalam keluarga itu
berlangsung interaksi sosial Yang wajar (harmonis)
Apa bila orang tuanya sering bercekcok dan menya -

takan sikap saling bermusuhan dengan disertai tin-

dakan-tindakan yang agresif, maka keluarga itu ti-

dak dapat dikatakan utuh.
Sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua
Sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua ju-

ga berpengaruh terhadap perkembangan anak, yaitu-



Ad.

sikap atau cara-cara pergaulan orang tua sebagai -
pemimpin keluarga akan sangat mempengaruhi suasana
interaksi keluarga dan dapat merangsang perkemba -
ngan dari pada ciri-ciri tertentu pribadi anakuya.
Misalnya orang tua yang selalu bersikap otoriter,
yaitu memaksakan kehendaknya keg?da anak-anak me -
reka, maka anak akan berkembang menjadi manusia
pasif, tak berinisiatif, kurang percaya pada diri
sendiri, bersifat ragu-ragu, rasa takut dan seba -
gainya. Sebaliknya apa bila orang tua selalu ber -
sikap demokratis, maka anak akan berkembang menja-
di anak yang penuh inisiatif, giat dan rajin, ti-
dak takut, tidak ragu-ragu terhadap tujuan hidup =-

nya, optimis dan mempunyai rasa tanggung jawab dan

percaya diri sendiri.
Faktor status anak

FPaktor lain yang mempengaruhi perkembangan
anak adalah status anak. Status anak maksudnya - -
adalah misalnya status anak sebagai anak tunggal,
anak sulung, anak bungsu atau anak tiri.

Anak tunggal misalnya menurut penelitian

beberapa ahli disimpulkan bahwa anak tunggal bia

sanya lebih menonjolkan keakuan dalam dirinya,

egoistis, mencari penghargaan diri dengan berle

bihan, memiliki keinginan untuk berkuasa secara

>

berlebihan, mudah dihinggapi perasaan inferiority.



Selain itu orang-orang Yang berkembang sebagai an-
ak tunggal kerapkali memperlihatkan sifat infanti-
lisme (kekanak-kanakan), walaupun pada pihak 1lain
anak tunggal lebih mudah mengorientasikan dirinya-
kepada orang-orang dewasa, kepada cita-cita, sikap
dan pandangan orang dewasa.

Akan tetapi biasanya anak tunggal mendapat
banyak banyak hambatan dalam perkembangannya atau
bahkan malah berkembang negatif. Hal ini disebab -
kan oleh antara lain seperti dikatakan oleh Agus
Sujanto’;

Kedua orang tuanya tidak ada tempat lain, ke -
cuali kepadanya. Karena itu kedua orang tuanya
sangat khawatir, sangat ketakutan untuk kehi-
langan diri anak itu. Karena itu mereka ber-
usaha melindungi seaman-amannya, memenuhi sge-
gala keinginannya, membiarkan dilakukan semua
kehendaknya, menuruti semua keinginannya, te-
tapi melarang anaknya berbuat sesuatu yang be-
rat, yang mengkhawatirkan, yang membahayakan -
dan bahkan semua perbugtan dipandang sebagai -
m embahayakan jiwanya.l

Sedaungkan anak sulung kedewasaannya diper -
cepat oleh keadaan. Yaitu sebagai anak suluang ia
Werasa turut memikul tanggung jawab orang tua ter-
hadap kehidupan, keselamatan dan kebahagiaan sau-
dara-saudaranya, Rasa turut bertanggung jawab ter-

hadap keluarganya itu sudah tertanam sejak kecil

lsAgus Sujanto, Psikologi Perkembangan, Aksara Ra-
ru, Jakarta, 1988, hal. 150.




yaitu ketika ia harus mengasuh adik-adiknya, men jaga -
nya, mengajaknya bermain, memberinya makan, mencucikan
pakaian, memandikan dan sebagainya.

Akan tetapi anak sulung biasanya kurang aktif
dan kurang berusaha dibanding anak yang kedua yang jus
teru lebih giat dan berambisi. Hal inl didasarkan atas
kenyataan bahwa anak pertama itu biasanya memilki pe-
rasaan "dihargai dan diperhatikan orang tua" yang 1le-
bih besar dari pada anak kedua dan berikutnya. Sedang-
kan anak yang berikutnya biasanya justeru merasa bahwa
ia harus giat untuk memperoleh penghargaan dan perha-
tian orang tua yang sama besarnya seperti Yang diper-

oleh kakak pertama. Hal ini akan ia perjuangkan se-

~hingga ia tampak lebih aktif, giat dan berambisi dalam
tingkah lakunya dari pada kakaknya yang pertama.

Demikian juga status anak sebagai anak bungsu,
anak pungut, anak tiri dan sebagainya. Kesemuanya mem-
punyai karakter yang berbeda karena proses perkembang-
an yang dilaluinya juga berbeda berdasarkan keadaan -
status dirinya dan perlakuan darij orang tuanya.

Fungsi keluarga

Keluarga merupakan tempat yang paling utama ba-
gl setiap individu. Jarang sekali dijumpai di dunia -
ini individu yang sama sekali sebatang kara dan tidak
mempunyai keluarga. Seperti dikatakan M. Roor Syam :

keluarga adalah lembaga kehidupan yang asasi dan alam-



iah, yang pasti secara alamiah dialami oleh kehidupan-

seorang manusia.l6

Di dalam keluarga individu bernaung dan menum -
pahkan harapan-harapannya, tempat berbagi rasa, membe-
ri dan menerima kasih sayang dan sebagainya.

Keluarga sebenarnya mengemban fungsi yang amat
}luas. Seperti dikatakan oleh Abu Ahmadi, keluarga me-
rupakan institusi sosial yang bersifat universal dan
multi fungsional.17 Ia merupakan wadah pengasuhan dan
pendidikan yang secara konkrit mempersiapkan anak men-
Jadi dewasa dengan memenuhi kebutuhan anak untuk tum-
buh dan berkembang, baik kebutuhan biologik, kebutuhan
mental, maupun sosial dan spiritual.

Adapun fungsi keluarga terhadap para anggotanya
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Fungsi pendidikan
(69 Fungsi keagamaan

;i Fungsi perlindungan
d. Fungsi rekreasi

e. Fungsi ekonomi

_Penjelasan dari pada fungsi-fungsl tersebut ada

lah sebagai berikut :

16'.I.‘im Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar

Kependidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1988, hal. 12.

1?Abu Ahmadi,_§osiologi Pendidikan, Op. Cit., hal.

rs2.



a. Fungsi keluarga

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang per -
tama dan utama bagi seorang anak. Secara informal fung
si keluarga masih tetap penting, meskipun secara for -
mal fungsi pendidikan diambil oleh sekolah. Orang tua
merupakan pendidik yang utama, maka secara tradisional

memberikan apa yang dimilikinya diberikan kepada anak-

nya dengan cara membiasakan anak kepada hal-hal yang

positif. pikatakan oleh M. Noor Syam bahwa, motivasi

pengabdian keluarga (orang tua) ini semata-mata demi -

cinta kasih yang kodrati. Dalam suasana cinta dan ke-

mesraan inilah proses pendidikan berlangsung seumur
anak itu dalam tanggung jawab keluarga.18

Di dalam penjelasan UU RI nomor 2 tahun 1989 -
disebutkan sebagai berikut :

Pendidikan dalam keluarga memberikan keyakinan -
agama, nilai budaya yang mencakup nilai moral dan
aturan-aturan pergaulan serta pandangan, keteram -
pilan dan sikap hidup yang mendukung kehidupan ma-
syarakat, berbangsa dan berfsgara kepada anggota -
keluarga yang bersaungkutan.

Menurut pendapat Fuad Thsan, fungsi lembaga -

pendidikan keluarga yaitu :

1. Merupakan pengalaman pertama bagi masa kanak-kanak,
-++ ¥ehidupan keluarga sangat penting, sebab peng -

alaman masa kanak-kanak akan memberi warna pada per
kembangan berikutnya.

18Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Oop. Ccit., hal. 14.

19UU RI No. 2 Tahun 1989 rTentang gistem pendidikan

Nasional, pneka I1lmu, Surabaya, 1992, hal., 26.




2. Pendidikan di lingkungan keluarga dapat menjamin

gehidupan emosional anak untuk tumbuh dan berkem
ang- * e

3. Di delam keluarga akan terbentuk pendidikan moral.
Keteladanan orang tua di dalam bertutur kata dan
berperilaku sehari-hari akan menjadi weahana pendi -
dikan moral bagi anak di dalam keluarga tersebut, -
guna membentuk manusia susila.

4. Di dalam keluarga akan tumbuh sikap tolong-menolong
tenggang rasa, sehingga tumbuhlah kehidupan keluar-
ga yang damai dan sejahtera. Setiap anggota keluar-
ga memiliki sikap sosial yang mulis, dengan cara
yang demikian keluarga akan menjadi wahana pemben -~
tukan manusia sebagai makhluk sosial.

5. Keluarga merupakan lembaga yang memang berperan da-
lam meletakkan dasar-dasar pendidiken agama. Kebia-
saan orang tua membawa anaknya ke mesjid merupakan-
langkah yang bijaksana dari keluarga dalem upaya -
pembentukan anak sebagai makhluk religius.

6. Di dalam konteks membangun anak sebagai makhluk in-
dividu diarahkan agar anak dapat mengembangkan dan
menolong dirinya sendiri. Dalam konteks ini keluar-
ga lebih cenderung untuk menciptakan kondisi yang -
dapat menumbuh kembangkan inisiatif, krestifitas ’
kehendak, emosi, tanggung jawab, keterampilan dan
kegiatan lain sesuai dengan yang ada dalam keluar -
ga. Sedangkan dalam pemgembangan, konsep prinsip, -
generalisasi dan intelek, sebagai keluarga karena -
keterbatasannya hanya berfungsi sebagai pendorong
dan pemberi semangat.

«o

Fungsi Keagamaan

Keluarga merupakan tempat mengenalkan dan mena-

namkan nilai-nilajkeagamaan kepada anak. Orang tua -

berkewajiban mengarahkan perekembangan hidup anak-anak
dan keluarganya agar berperilaku baik dan berbudi pe-
kerti mulia. Dalam mendidik anak Yang harus diberikan

meliputi aspek-apsek keimanan, ibadah, akhlak dan ke -

masyarakatan. Penanaman nilai-nilai keimanan harus di

2OFuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Rineka Cip

ta, Jakarta, 1997, hal. 18-19.



lakukan sejak dini dengan cara yang baik. Penanaman -

nilai-nilai agama/keimanan dilakukan bersamaan dengan
perbuatan-perbuatan seperti doa mau tidur, mau makan
dan sebagainya. Dan penanaman nilai-nilai ibadah dapat
dilakukan dengan mengajak anak mengerjakan shalat ber-
jamaah bersama keluarga atau mengajaknya ke magjid, -
melatih melaksanakan puasa baik puasa wajib maupun pu-

asa sunnah., Membiasakan anak-anak melaksanakan ajaran

‘agama merupakan langkah yang tepat dalam rangka mem -

bentuk anak sebagail makhluk religius.
Fungsi pPerlindungan

Keluargae merupakan tempat berlindung bagi anggo
ta-anggotanya. Perlindungan ini adalah perlindungan -
yaog bersifat fisik, psikis maupun perlindungan yang
bersifat sosial.

Perlindungan yang bersifat fisik dimaksudkan se-
bagai perlindungan dari kemungkinan gangguan dari ma -
syarakat atau oraung luar. sedangkan perlindungan yang
bersifat sosial dimaksudkan sebagai perlindungan dari
pengaruh budaya luar yang kurang baik pengaruhnya bagi
angota-anggotanya terutama anak-anaknya.

gementara perlindungan yang bersifat psikis di-
maksudkan sebagai keluarga haruslah memberikan perasa-
an aman kepada anggota-anggotanya terutama kepada anak
anak. Anak harus merasa aman bersama keluarganya supa-

ia dapat berkembang secara wajar tanpa merasa takut -



dan khawatir. pAnak yang tidak mendapatkan rasa aman di
delamkeluarga sangat tidak baik pengaruhnya bagi per-
kembangannya. Ia tidak dapat belajar dengan baik dan
tenang karena jiwanya dihantui oleh kekawatiran yang -
mungkin timbul dari persoalan-persoalan yang dihadapi.

Fungsi Rekreasi

Keluarga merupakan tempat rekreasi bagi anggota
anggotanya. Di dalam keluarga para anggota berkumpul -
dan bergaul. Dikatakan oleh J,S Roucek dan R.I,. Warren
bagi hampir semua masyarakat keluarga adalah pusat ya-
ug paling penting dalam kehidupan seorang individu se-
orang individu biasa. Dari keluarga seseorang itu me-
langkah keluar dan kepada keluarga juga seseorang itu
akan kembali, berada dalam kelompok orang yang paling
erat dalam hidup mereka. 2l

Jadi-apa bila masing-masing anggota keluarga -

sibuk dengan kegiatanunya masing-masing, misalnya ayash

sibuk dengan pekerjaan, ibu mengatur dau memelihar -
rumah tangganya, anak sekolah atau bekerja membantu -
orang tua. Deugan demikian mereka mengalami kelelahan,
kecapaian dan ketegangan. Sehingga mereka memerlukan -
waktu untuk santai atau rileks untuk melepaskan kete -
gangan, kepenatan dengan cara berkumpul bersama kelu -

arganya.)

t erjemahan Sahat Simamora, Bina Aksara
hal. 126.

21J.S. Roucek dan R.L, Warren, Pengantar Sosiologi,

» Jakarta, 1984, =




Fungsi rekreasi juga diberlakukan misaluya apa
bila seluruh anggota keluarga secara bersama-sama per-
gi ke tempat-tempat wisata, ke pusat-pusat perbelanja-
an dan lain lain. Dalam kaitan ini penekanannya adalah
kepada aspek kebersamaan. Di mana dengan kebersamaan -
itu masing-masing anggota keluarga dapat berbagi rasa

sehingga dapat melepaskan berbagai ketegangan yang di-

alami.,

e. Fungsi Ekonomi

Fungsi ekounomi bagi keluarga dimaksudkan seba -
gal tempat bagi para aunggotanya untuk memenuhi segala
kebutuhan hidupnya. Hal ini berarti bahwa keluarga -
adalah bertugas mencari ekonomi, untuk memenuhi kebu -
tuhan hidup bagi anggotanya. Dikatakan oleh J.S. Rou -
cek dan R.L. Warren, usaha-usaha utama mencari biaya
hidup dijalankan oleh keluarga sebagai satu unit, bia-
sanya dengan pembagian kerja di kalangan anggota.22

Misalnya bagi anggota keluarga yYang belum dewa-
sa atau belum mandiri secara ekonomi atau belum beker-
Ja, maka kebutuhan ekonominya dipenuhi oleh keluarga -
nya.

Pada masyarakat tertentu seperti masyarakat yang

masih tradisional, fungsi-fungsi keluarga tersebut ‘masih

tetap ada dan masih tetap berlang sung serta tidak banyak

221bid., hal. 127.



mengalami perubahan. Namun demikian dengan adanya kemaju-
an ilmu pengetahuan dan tehnologi yang menandai masuknya
era globalisasi menyebabkan perkembangan pada masyarakat
dan telah menyebabkan terjadinya perubahan dalam berbagai
sektor kehidupan dalam masyarakat.

Karena perubahan dan perkembangan dalam berbagai
sektor kehidupan saat ini tidak dapat dielakkan, menye -
babkan memudarkan nilai-nilai lama, diganti dengan nilai-
nilai baru. Memudarnya nilai-nilai lama itu secara lang -
sung mempengaruhi pola sikap setiap individu. Dan dengan
demikian juga mempengaruhi fungsi keluarga. Keluarga yang
tadinya merupakan suatu unit yang memberikan kemungkinan
pemuasan kebutuhan anggotanya atas dasar kasih sayang, -
toleransi kini vnampak memudar karena kepuasan anggotanya
lebih banyak diperoleh di luar keluarga itu. Hal ini ber-
akibat komunikasi antara orang tua dan anak berkurang se-
cara kwantitas dan kwalitasnya.

Selain itu kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi
dapat menimbulkan dalam diri manusia perangai dan perila-
ku yang di dorong oleh "technological drivenesg", yakni
perbudakan atas diri manusia oleh budaya yang mengagung -
kan materi,” prestasi dan karya. Budaya lain seperti adat

istiadat, kebiasaan tradisional akan ditinggalkan atau di

r emehkan.



B. PEMBAHASAM TENTANG PRESTASI BELAJAR PENDIDIRAN AGAMA
1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas tentang prestasi belajar pen -
didikan agama Islam, terlebih dahulu perlu diketahui
pengertian prestasi, pengertian belajar, dan pengerti-
an pendidikan agama Islam.

Menurut WJS Poerwodarminto, prestasi adslah ha-
sil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan).23 De -
ngan demikian prestasi merupakan hasil usaha yang se -
tinggi-tingginya dari apa yang telah diusahakan, di -
lakukan atau dikerjakan.

Sedangkan 'untuk mengetahui pengertian belajar,
berikut penulis kemukakan pendapat beberapa ahli :

a. Ahmad Tafsir, memberi definisi belajar sebagai sua-
tu perubshan yang relatif permanen dalam suatu ke -
cenderungan tingkah laku yang merupakan hasil 1la -
tihan penguatan (reinforce) .24

b. Lester D. Crow, Alice Crow, belajar adalah perbuat-

an untuk memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan
25

’

dan berbagai sikap.

23yss. Poerwodarminto, Kamug Umum Bahasa Indonesia
Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal. 768.

24Ahmad Tafsir, Metodﬁlo%i Pengagaran Acama Islam,
Remaja Rosdakarya, Bandung, 1996, hal. 60.

25Lester D. Crow, Alice Crow, Psikoloei Pendidikan

Buku 1, Terjemahan Z. Kasijan, Bina Ilmu, Surabaya, 1984,
hal. 321




Slameto, belejar ialsh su~tu proses usaha yang dilaku -

o

kan individu untuk memperoleh custu perab hon tingkah

laku yang baru secara keseluruhan, sebngri hasil peng -

Alaman individu itu sendiri dalsm intersaksi dengan
~
¥ -0
linckungan.,
Dari beberspn définisl belaj r yong ditemukokan -

5

oleh bebernpn ahli di atas drpst digimpulkson bahwa ¢

- Belnjrr adalah suatn proses atau kegiston,

~ Proses atau kegiatan tersebut dilakukan dengan senga ja
melalul pengalamsn ~tau latihan,

- Proses 2atau kegiatan tersebut dilskuken untuk memperoleh
perubshan tingkeh laku baru,

Jadi prestasi belojor adalah has’l yang menunjukkan
hagil tertinggi belajar yang dicopai menurut kemampusrn an-
ak dnlem mengerjakan sesuatu pads sant tertentu. lenurut
Syaiful Bahri Djamarah, prestasi belajar ialah : |

penilaian pendidikan tentong kemajuan siswa dalam se -
‘mla hal yang dlnolﬂgﬂrl di sekolah yang menyangkut e

pengetahunn atau ke p?n/koﬁ rampilan yang dinyata -
kan sesudsah hagil p,n*lnl11w

Jadi prestasi belrj r tak hany terbotos pada pen

or
ge

tahuan atan kependaion s2js tetapi hakikatnya pada perubah

an tingkah laku yang mencakup segi jasmoni dan rohani,

%]

N
Py

Slameto, Belajnr dan Faktor-Faktor yang Mempengn-
Ephiny’, 2ine Aksera, Jokarve, 1988, hal. 2.

’sd‘jful Bahri Djam=srah, Prestrosi l'elojer dan Kom-
patensi Guru, Usaha Hasional, uerbnyf, 1994, hal, 23,




Tingkah laku yang dimaksudkan dalam belajar itu
adalah tingkah laku dalam arti yang luas. Dan perubah-
an tingkah laku yang dimaksudkan adalah perubahan ting
kah laku yang baru dan positif, yakni perubahan ke -
arah kemajuan, bukan kemunduran. Oemar Hamalik menga -

takan :

Tingkah laku mengandung pengertian yang luas, me -
liputi segi jasmaniah (struktural) dan segi roha -
niah (fungsional), keduanya galing bertalian dan
saling berinteraksi satu sama 1ain. Pola tingkah
laku itu terdiri atas berbagai aspek, keterampilan
kebiasaan, emosi, budi pekerti, gpresiasi, Jasmani
hubungan sosial, dan lain-lain.,27

Sedangkan pendidikan agama Islam menurut Zuhai-

- rini adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragma -
tis dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup se-
suai dengan ajaran Islam.g8
Setelah diketahui pengertian prestasi, penger -

tian belajar, dan pengertian pendidikan agama Islam |,
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud prestasi
belajar pendidikan agama Islam adalah hasil yang telah
dicapal yaitu berupa perubahan tingkah laku pada diri

individu sebagai hasil dari pada belajar pendidikan

agama Islam,

27Oemar Hamalik, Media Pendidikan, Citra Aditya -
Bakti, Bandung, 1989, hal. 28,

Q?BZuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama,
Usaha Nasional, Surabaya, 1981, hal. 27.




2. prinsip dan proses Belajar

a. pringip Belajar

Untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan

maka avak didik atau peundidik harus mengetahui prin

sip-prinsip belajar supaya anak didik atau pendidik

mempunyai pegangan dalam menjalani kegiatan belajar

mengajar. Slameto mengemukakan beberapa prinsip be-

lajar sebagai berikut.;

1.

2.

3.

4,
5.
6.

Te
8.

9.
10.

11.

Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan par-
tisipasi aktif, meuingkatkan minat den wmembim -
bing untuk mencapai tujuan instruksional.
Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu ha -
rus memiliki struktur, penyajian yang sederhana,
sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.
Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement -
dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai
tujuan instruksional.

Belajar itu proses kontiaoyu, maka harus tahap
demi tahap menurut perkembangannya.

Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eks-
plorasi dan discovery,

Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan ter-
tentu sesuai dengan tujuan instruksional yang -
harus dicapainya.

Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga -
siswa dapat_ belajar dengan tenang.

Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana
anak dapat mengembaungkan kemampuanunya bereksplo-
rasi dan belajar dengan efektif.

Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingku-
nganonya.

Belajar adalah proses kontiguitas (hubungan an -
tara pengertian yang satu dengan pengertian yang
lain) sehingga mendapatkan pengertian yang diha-
rapkan. gtimulus yang diberikan menimbulkan res-
ponse yaug diharapkan.

Repetisi dalam proses belajar perlu ulangan ber-
kali-kali agar pengeﬁgian/ketrampilan/sikap itu
mendalam pada siswa.

29

gslameto, gp. cit., hal. 29.



Mesalah belajar itu adalah masalah yang sangat

kompleks, sehingga para ahli berbeda-beda dalam menge-

mukakan prinsip-prinsip belajar. Mereka di dalam me -
n gemukakan prinsip-prinsip velajar ini masing-masing

mempunyai susut pandangan Yang berbeda, dari segi mana

mereka meninjau.

Akan tetapi menurut pendapat Mursell dan S, Na-
sution seperti dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi, menga-

takan Prinsip-prinsip belajar yang mendapat dukungan

semua ahli psikologi modern ialahn -

l. Belajar selalu mulai dengan suatu problem dan ber -
langsung sebagai usaha untuik memecahkan masalah -
itu. Masalah itu harus suatu masalah yang riil, -
yang mendesak, yang urgent. B

2. Proses belajar selalu merupakansuatu usaha untuk -
memecahkan suatu masalah yang sungguh-gsungguh deng-

an menangkap atau memahami hubungan antara bagian -
bagian problema itu.

3. Belajar itu berhasil bila disadari telah ditemukan
"clu" atau hubungan antara unsur-unsur dalam proble
ma itu sehingga diperoleh "ingight" atau wawasan.
Insight dapat timbul dengan tiba-tiba, dspat pula
secara berangsur-angsur atau dengan susah payah, 30

Proses Belajar

Di dalam belajar seorang individu pasti menga -
alami proses belajar. Ahmad Mudzakir dan Joko Sutrisno
mengatakan, proses belajar adalah suatu aktifitas diri

Yang melibatkan aspek-aspek "sosio psikofisin dalam

upaya menuju tercapainya tujuan belajar yakni terjadi-

3ODewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Bel

2Jar di Sekoleh, Usaha Nasional, Surabaya, tt, hal. 28.




perubahan tingkah laku.33

Jadi proses belajar dapaf diartikan sebagai ta-
hapan perilaku kognitif, afektif dan psikomotor yang -
terjadi dalam diri siswa. Perubshan tersebut bersifat
positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih ma-
Ju daripada kesdezan eebelumnya.34 |

Di dalam belajar ada elemen-elemen yang saungat
esensial yaitu pelajar, stimulus dan regspons. Pelajar-
adalah individu yeng belajar, stimulus adalsh perang -
sang yang berupa situasi atau peristiwa dalam ling -
kungan yang sengaja diciptakan, dan respon adalah -
tanggapan dari individu yang belajar terhadap stimulus
yeng diterimanya. Respons termasuk juga ke dalam ting-
" kah laku belajar. Misalnya siswa yang diajar oleh guru
agama tentang budi pekerti, maka apa yang diajarkan -
oleh guru agama itu adalah stimulus. Dan dengan adanya
stimulus itu siswa menanggapi apa yang diterimanya itu
untuk kemudian siswa mengalami perubahan tingkah 1laku
yang merupakan respons.

Dalam proses belajar pasti akan mengalami fase-
fase atau tahapan-tahapan tertentu yang menurut Robert
M. Gagne dibagi ke dalam delapan tahapan seperti diku-
tip oleh Ahmad Mudzakir dan Joko Sutrisno sebagai Dbe-

33Ahmad Mudzakir dan Joko Sutrisno, Op. Cit. hal.
36.

541 vid., hal. 38.



rikut :

1.

2.

Fase motivasi

Yakni adanya suatu kesadaran akan tujuan belajar
yang akan dicapai.

Fase kounsentrasi

Yakni suatu fase di mana siswa melakukan kegiatan -

memilih unsur-unsur yang relevan dan dianggap pen -
ting pada saat itu.

Fase mengolah

yakni fase di mana bahan yang telah dipilih untuk
dipelajari terseut diolah untuk kemudian dipersi -
apkan untuk dimasukkan dalam ingatan.

Fase dimasukkan dalam ingatan

yakni hasil dari olahan fase ke tiga tersebut, yang
terbaik menurut dia dimasukkan dan disimpan di da-
lam ingatan (untuk jangka waktu yang lama.

Fase menggali dari ingatan

yakni suatu fase di mana ia melakukan penggalian -

terhadap bahan yang telah disimpan di dalam ingatan
untuk suatu keperluan tertentu.

Fase general isase

kalau memungkinkan seseorang masih dapat melakukan
lagl suatu proses transfer dari hasil belajar ke -
tugas belajar lain yang sejenis.

Fase memberikan prestasi

yakni suatu fase untuk menyatakan/membuktikan bahwa
tujuan belajar telah tercapai.

Fase umpan balik (feedback?

fase untuk mengetahui tentang tepat/tidaknya pres
tasi. Jika tujuan belajar tercapai, maka tepat da
lam feedbacknya, dan jika tujuan tidak tercapai,
maka tidak tepat dalam feedbacknya yang beraggi
perlu penyempurnaan dalam proses belajarnya.

LI I I |

Setiap- proses belajar akan melibatkan semua ta-

hapan belajar tersebut dan dengan demikian proses bel-

ajar itu menyangkaut masalah-masalah kesadaran, sikap,

motif, metode dan tujuan. Kesadaran, sikap dan motif -

siswa akan sangat menentukan di dalam belajar terutama

dalam merespons setiap informasi atau stimuli yang di-

terimanya. Respon yang aktif dari siswa yang sedang -

351bid., hal. 37.



belajar merupakan elemen yang sangat penting dalém
belajar. Maka dari itu pendidik (guru) hendaknya mema-
hami setiap fase dalam proses belajar tersebut, karena
setiap fase membutuhkan cara-cara tertentu dalam mem -
berikan layanan yang tepat.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi bel -
ajar adalah banyak sekali. Satu faktor dan faktor yang
lain saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain.
Sehingga sulit menentukan faktor apa saja yang sangat-
menun jang. Seperti apa yang dikatakan oleh Abu Ahmadi
dan Widodo Supriyono: Prestasi belajar yang difapai -
seorang individu merupakan hasil interaksi berbagai
faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (fak-
tor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal)
tndividu.>®

Slameto mengatakan :

Faktor-faktor yang mempengaruhi belasjar banyak je-
nisnya, tetapi dapat digolon%kan menjadi dua go -
longan saja, yaitu faktor intern dan faktor eks -~
tern. Faktor intern adadah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar, sedangkan fak -

tor3?kstern adalah faktor yang ada di luar indivi-
du.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi bel -

36Abu Ahmadi den Widodo Supriono, Psikologi Bela -

ajar, Rineka cipta, Jakarta, 1991, hal. 130.

3Ts1ameto, Op. Cit., hal 56.



ajar adalah juga merupakan faktor-faktor yYang mempengaru-

hi belajar karena belajar itu adalah tidak melupakan pads
aspek tujuén. Dan tujuan belajar akan berhasil Jika didu-
kung oleh banyék faktor.

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar menurut Slameto adalah : N

a. Faktor intern

1. Jasmaniah, yang meliputi; kesehatan dan cacat tubuh
2. Psikologis, yang meliputi; intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kegiapan.

3. Kelelahan
b. Faktor ekstern
1. Keluarga, meliputi; cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota rumah, suasana rumah, keadaan ekonomi

keluarga, pengertian orang tua, latar belakang ke -

budayaan.

2. Sekolah, meliputi; metode mengajar, kurikulum, re -
lasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, -
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar,
dan tugas rumah.

3. Masyarakat, meliputi; kegiatan siswa dalam masyara-
kat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidup-
an masyarakat.

Untuk lebih jelashya faktor-faktor yang mempenga -

ruhi prestasi belajar menurut pendapat di atas, maka se -



cara terperinci akan diuraikan sebagail berikut

1.

Faktor intern

a. Faktor jasmaniah

1},

2)s

Kesehatan

Proses kegiatan belajar gséseorang akan tergang-
gu jika kesehatannya terganggu, ia akan cepat -
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngan -
tuk jika badaunnya lemah, kurang darsh ataupun
ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi
alat inderanya. Karena itu agar dapat belajar
dengan baik haruslah men jaga kesehatannya,
Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatuy yang menyebabkan ku-
rang baik atau kurang sémpurna menganai tubuh/
badan. Cacat itu dapat berupa buta, setengah -
buta, tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh -
dan lain-lain, yang dapat mempengaruhi belajar.
Mengenai cacat tubuh ini hendaklah seseorang -
belajar pada lembage pendidikan khusus atsu di-
usahakan alat bantu untuk menghindari atau me -

ngurangi pengaruh kecacatannya,

b, Faktor Psikologis

1).

Intelegensi
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kema juan
belajar. Dalam situasi yang sama siswa yang mem

punyai tingkat intelegensi tinggi akan lebih -



2) .

3). Minat. Minat adalah kecenderungan yang tetap

4).

berhasil daripada yang mempunyai intelegensi -
rendah, walaupun hal ity tidak mutlak. Sebab -
belajar adalah suatu proses yang kompleks deng-
an banyak banyak faktor yang mempengaruhinya.
Sedang intelegensi adalah salah satu faktor di
antara banyak faktor itu.

Perhatian. untuk menjamin hasil belajar yang -
baik, maka siswa harus mempunyai perhatian ter-
hadap bahan yang dipelajari. Jika bahan 1ty ti-
dak menarik perhatian, maka timbul kebosanan -
sehingga ia tidak lagi suka belajar. Maka agar
siswa dapat belajar dengan baik diusahakan ba -
han pelajaran harus menarik perhatian dengan

cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan

hobi atau bakatnya.

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa ke -

giatan. Minat besar pengaruhnya terhadap bel

ajar, karena jika bahan pelajaran yang dipel -
ajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka sis
wa tidak akan belajar dengan baik, karens tidak
ada daya tarik baginya. Ia segan-gegan untuk
belajar dan tak memperoleh kepuasan dari pel -
ajaran itu, |

Bakat. Bakat mempengaruni belajar. Jika bahan

pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan -



5).

6).

7).

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia
senang belajar dan pastilah ia akan lebih giat bela -
Jar legi.

Motif. Dalam proses belajar harus diperhatikan apa
yang mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik,
atau padanya mempunyai motif untuk berpikir dan memu-
satkan perhatian, merencanskan dan melaksanakan kegi-
atan yang berhubungan/menunjang belajar. Motif dapat
ditanamkan dengan memberi latihanslatihan/kebiasasn -
kebiasaan dan kadang-kadang Juga dipengaruhi lingku -
ngannya.

Kematangan. Kemataungan adalah suatu tingkat/fase das -
lam pertumbuhan, di mana alat-alat tubuh sudah siap
untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak de -
ngan kakinya atau tangannya sudah siap untuk berjalan
atau menulis dan lain-lain. Kematangan belum berarti
anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus
tanpa latihan dan pelajaran. Anak Yang sudah siap dan
matang belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum
ia belajar. Karena itu belajar akan lebih berhasil -
Jika anak sudah siap (matang).

Kesiapan. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi -
responge atau reaksi. Kesediaan timbul dari dalam di-
ri seseorang dan berhubungan dengan kematangan, kema-

tangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.

Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar,



2.

c.

karena jika siswa belajar dan padanya sudsh ada

kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik

Faktor Kelelahan

Kelelahan dspat dibedakan menjadi dua yaitu kele

lahan jasmani dan kelelahan rohani. Felelahan Jas

mani ditandai dengan lemahi lunglainya tubuh dan -

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Ke

1 elahan jasmani terjadi terjadi karena terjadi ke

kacauan substansi sisa pembakaran pada bagian-bagi-
an tertentu. Sedang kelelahan rohani ditandai ada -
nya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan do -
rongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Felelahan
rohani dapat terjadi apabila terus menerus memikir-
kan masalah yang dianggap berat tanpa istirahat, -
menghadapi hal-hal yang selalu sama/konstan tanpa -
variasi, dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa -
dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian-
nya.

Dari uraian di atas jelas bahwa kelelzhan dapat mem
pengaruhi belajar. Agar dapat belajar dengan baik

siswa harus menghindari terjadinya kelelahan dalam

belajar.

Faktor Ekstern

a. Keluarga

1). Cara orang tua mendidik. Cara orang tua mendi -

dik berpengaruh terhadap hasil belazjar. Orang -



K2)

3)

tua yang mengabaikan pendidikan anaknya, misalnya me -
reka acuh tak acuh dan tidak memperhatikan sama sekali
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan bela -
Jar anaknya, tak mau tahu bagaimana kemajuan belajar,
kesul itan-kesulitan yang dialami, menyebabkan anak ku-
rang berhasil dalam belajar, walaupun sebetulnya anak
itu pandai. Tetapi karena tidak mendapat perhatian da-
ri orang tua, maka hasil belajarnya kurang memuaskan.
Cara mendidik orang tua yang otoriter menyebabkan anak
diliputi rasa ketakutan dan jika ketakutan itu makin -
serius anak akan mengalami tekanan-tekanan yaug akhir-
nya jiwanya terganggu. Mendidik anak dengan terlalu -
meman jakannya juga kurang baik.

Relasi antar anggota keluarga. Relasi antar anggota -
keluarga yang kurang baik dan harménis dapat menyebab-
kan perkembangan anak yang kurang baik pula, belajar
anak terganggu dan bahkan dapat menimbulkan masalah -
masalah psikologis yang lain. Demi kelancaran belajar
dan keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi baik
dalam keluarga anak itu. Hubungan yang baik adalah hu-
bungan yang penuh pengertian dan kasih sayang disertati
dengan bimbingan.

Suasana rumah. Suasana rumah yang gaduh/ramai, tegang,
ribut, sering terjadi cekcok, pertengkaran antar ang -
gota keluarga, tidak akan memberikan ketenangan kepada

anak untuk belajar. Karena itu supaya diusahakan sua -



sana rumah yang tenang, tenteram dan damai supaya-
anak dapat belajar dengan baik.

4). Keadaan ekonomi keluarga. Keadaan ekonomi keluarga
erat hubungannya dengan belajar. Anak yang sedang-
belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya,
sperti makan, pakeian, perlindungan, kesehatan dan
lain-lain, juga membutuhkan fagilitas belajar se -
perti rﬁang belajar, meja, kursi, penerangan, alat
alat tulis, buku-buku dan fasilitas-fasilitas lain
Fasilitas belajar itu hanya dapaf terpenuhi jika
keluarganya mempunyai cukup uang. Jika tak terpe -
nuhi maka akan mempengaruhi belajarnya.

5). Pengertian orang tua. Anak belajar perlu dorongan
dan pengertian orang tua. Bila ansk belajar jangan
diganggu tugas-tugas rumah. Jika anak mengalami -
lemah semangat orang tua wajib memberi pengertian
dan dorongan, membantu sedapat mungkin kesulitan -
yang dialami anak.

6). Latar belakang kebudayaan. Tingkat pendidikan atau

- kebiasaan-kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi
sikap anak dalam belajar.
b. Sekolah

1). Metode mengajar. Metode mengajar mempengaruhi bel-
ajar siswa. Mengajar dengan ceramah saja, menyebab
kan siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif. Guru -

harus mencoba berbagai metode yang baru untuk me -



ningkatkan kegiatan belajar meng;jar dan mening -

katkan motivasi siswa untuk belsjar.

2). Kurikulum. Kurikulum adalah sejumlah kegiatan yang

diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagaian be-
sar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa -
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan el -
ajaran. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh ti-
dak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak -
baik itu misalnya kurikulum Yang terlalu padat, di

atas kemampuan siswa, tidak sesuai bakat, minat -

- dan perhatian siswa. Apa lagi sistem instruksional

3).

4).

sekarang ini lebih mementingkan kebutuhan siswa.
Relasi guru dengan siswa. Guru yang kurang berin -
teraksi dengan siswa secara intim menyebabkan pro-
ses belajar mengajar kurang lancar, siswa merasa -
ada jarak dengan guru, maka siswa merasa sulit un-
tuk ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan bel -
ajar.

Relasi siswa dengan siswa. Guru yang kurang mende-
kati siswa dan kurang bijaksana maka tidak akan -
bisa mengetahui bahwa di dalam kelas ada grup yang
saling bersaing tidak sehat. Jiwa bebas siswa ti -
dak terbina, bahkan hubungan hubungan masing -
masing individu tidak tampak. Hal mana suasana ke-

las semacam itu tidak diharapkan dalam proses bel-

ajar. Maka guru harus mampu mewmbina jiwa kelas



5},

6).

7)-

8).

agar dapat hidup bergotong royong dalam belajar bersa-

ma.
Disiplin sekolah. Banyak sekolah yang pelaksanaan di -
siplinnya kurang sehingga dapat berpengaruh terhadap -
sikap anak dalam belajar dan kurang bertanggung jawab
Jika tidak mengerjakan tugas tak ada sanksi. Dalam pro
ses belajar siswa perlu disiplin sebagai upaya mengem-
bangkan motivasi yang kuat.

Alat pelajaran. Saat ini dengan banyaknya jumlah anak
yang masuk sekolah memerlukan alat Yang dapat membantu
lancarnya belajar anak dalam jumlah besar pula seperti
buku-buku perpustakaan, laboratorium atau media lain.
Pada umumnya sekolah masih kurag memiliki media, baik
dari jumlah maupun kualitasnya. |
Waktu sekolah. Waktu sekolah ialah waktu terjadinya -
proses belajar mengajar di sekolah. Waktu sskolah 1itu
dapat pagi, siang, sore atau malam hari. Siswa yang -
belajar pagi hari pikiran masih segar, jasmani masih
dalam kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah di wak-
tu kondisi badan sudah lelah, misalnya pada siang hari
maka akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran
‘karena siswa kurang atau sukar berkonsentrasi dan ber-
pikir pada kondisi badan yang lelah tadi.

Keadaan gedung. Dengan Jumlah siswa yang besar, keada-
gedung dewasa ini terpaksa kurang, mereka duduk berje-

Jal-jejal di dalam setiap kelss. Bagaimana mereka dapat



belajar dengan baik kalau keadaan kelas sangat pe-

nuh.
9). Standar pelajaran di atas ukuran. Gury berpendiri-

an bahwa untuk mempertahankan wibawanya perlu mem-
beri pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya -
siswa kurang mampu dan takut kepada guru. Guru da-
lam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan

kemampuan siswa, yang penting tujuan yang telah 4i

rumuskan dapat tercapai.

10). Metode belajar. Belajar perlu metode yang tepat -
tepat agar hasil Yang diharapkan tercapai dengan -
baik. Juga pembagian waktu belajar harus teratur,
memilih cara belajar yang tepat dan cukup istira -
hat.

11Y. Tugas rumsh. Kadang-kadang siswa di rumah mempu -
nyai tugas-tugas yang harus dikerjakan. Migslnya

membantu orang tua atau kegiatan lain. Maka guru
hendaknya jangan terlalu banyak memberi tugas yang
harus dikerjakan di rumah, agar siswa tidak ter -

ganggu dalam menjalani kegiatannya d1i rumah.
¢c. Masyarakat
1). Kegiatan siswa dalam masyarakat. Kegiatan siswa di
masyarakat dapat menguntungkan perkembangan priba-

dinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegia-

tan masyarakat terlalu banyak misalnya berorgani -

sasi, kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan lain-



2).

3).

4).

lain, maka belajarnya akan terganggu, terutams Ji-
ka tidak bijaksana dalam mengatur waktu. Maka gis-
wa diharapkan membatasi ikut kegiatan dalam masya-
rakat agar belajarnya tidak terganggu. Jika mung -
kin memilih kegiatan yang mendukung belsjar seper-

ti kursus bahasa inggris, PKK remaja, kelompok
diskusi dan lain-lain.

Mass media. Yang termasuk mass media adalah bios -
kop, radio, televisi, surat kabar, majalah, komik-
komik dan lain-lain. Mass media yang baik memberi
pengaruh yang baik terhadap siswa dan Juga terha -
dap belajarpya. Sebaliknya mass media Yang jelek,
Juga berpengaruh jelek terhadap siswa.

Teman bergaul. Pengaruh dari teman bergaul siswa -
lebih cepat masuk dalam jiwanya. Teman bergaul ya-
ng baik akan berpengaruh béik terhadap diri siswa.
Begitu juga teman bergaul yang jelek pasti berpe -
ngaruh jelek pula. Agar siswa dapat belajar dengan
baik, perlu diusahakan agar siswa memiliki teman
bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan ya-
ng baik serta pengawasan dari orang tua dan pendi-
dik harus bijaksana.

Bentuk kehidupan masyarakat. Kehidupan masyarakat
di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang -

Yang tidak terpelajar, penjudi, pemabuk, suka men-



curi dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan
berpengaruh jelek pada anak (siswa) yang berada di
situ. Anak/siswa tertarik tertarik ikut berbuat -
geperti yang dilakukan orang-orang di sekitarnya.

Akibatnya belajarnya terganggu bahkan anak/siswa -
kehilangan semangat belajar karena perhatiannyas -
Yang semula tertuju ke pelajaran berpindah ke per-
buatan-perbuatan yang dilakukan orang-orang di se-
kitarnya yang tidak baik 1tu. Sebaliknya Jika ling
kungan anak adalah orang-orang terpelajar, lingku-

ngan yang baik, anak akan ikut baik pula.



C. PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Lingkungan keluarga merupakan faktor ekstern (fak-
tor di luar individu) yang mempengaruhi prestasi belajar
seseorang, meskipun sebenarnya masih banyak faktor-faktor
lain yang juga bisa mempengaruhi, seperti kesehatan, in -

telegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi dan sebagai-

nya (faktor intern).

Lingkungan keluarga yang ditempati siswa dalam ke-
hidupan sehari~harinya, sangat mempengaruhi berhasil ti-

daknya belajar siswa. Ny. J. Singgih D. Gunarsa dan Sing-

g€ih D, Gunarsa mengatakan :

- +.lingkungan keluarga yang tidak memberi kesempatan
~Yang optimal, seperti lingkungan keluarga yang tidak
utuh (broken home), tidak ada komunikasi tapi seba -
liknya ditandai oleh kesimpangsiuran, sangat negatif
pengaruhnya terhadap individu dalam proses perkem -
bangan. Banyak anak mengalami kegagalan total atau
mengalami hambatan dalam belajar di lingkungan seko -
lahnya dengan sumber genyebab antara lzin faktor -
1 ingkungan keluarga.3
pengan demikian jelaslah bahwa segala sesuatu yang
berlaku dan berada dalam lingkungan keluarga akan berpen-

ngaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan serta pendi-
dikan anak. Sehingga apabila perkembangan yang dijalani -
oleh anak/siswa dapat berjalan dengan baik, maka hal itu
akan berpengaruh pula terhadap sikap belajarnya, sekali -

gus terhadap keberhasilan/prestasi belajarnya.

38uy. J. Singgih p, gunarsa dan Singgih p. qunarsa
Psikologi Remaja, BPK Guoung Mulia, Jakarta, 1981, hal 41
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Menurut Mahfudh Shalahuddin, yang termasuk lingku-
ngan keluarga itu meliputi : orang tua, suasana rumah, -
k eadaan sosial ekonomi keluarga dan latar belakang kebu -

2

dayaan. Empat faktor dalam lingkungan keluarga tersebut

sangat mempengaruhi berhasil tidaknya belajar seorang an-

ak.

Berikut uraian empat faktor dalam liungkungan kelu-

arga tersebut

1. pengaruh orang tua terhadap prestasi belajar

Faktor orang tua meliputi perhatian dan pola -
didik orang tua. Dalam kegiatan belajar seorang anak -
memerlukan pengertian dan dorongan dari orang tua. Mi-
salnya apa bila anak sedang belajar, hendaklah jangan
diganggu oleh tugas-tugas rumah. Orang tua jangan mem-
beri beban tugas-tugas rumah yang mengganggu kegiatan
belajarnya. Biarkan anak belajar dengan baik supaya -

berhasil. pi samping itu kadang-kadang seorang anak

pada suatu saat mengalami lemah semangat untuk belajar
Dalam hal ini orang tua berkewajiban memberi pengerti-
an dan dorongan agar anak bisa belajar dengan gairah
dan semaugaf baru. Juga apa bila anak meungalami kegu -
litan atau mempunyai masalah yang berhubungan dengan
belajar di sekolahnya, maka orang tﬁé hendaknya mem -

bantu memecahkannya. gSehingga anak dapat lancar bel -

3gxma\hfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendi -
dikan, Op. Cit., hal. 63,




ajarnya sehingga mencapai keberhasilan belajar.

Di samping itu pola didik orang tua juga mempe-
ngaruhi keberhasilan belajar anak. Misalnya orang tua
Yang memanjakan anaknya maka akan berakibat kurang ba-
ik pada perkembangannya, apabila ia telah memasuki se-
kolah akan menjadi anak yang kurang bertanggung jawab,
takut menghadapi kesulitan dan tantangan hidup. Sehing
ga akan kurang berhasil belajarnya. Begitu pula orang
tua yang dalam mendidik anak terlalu kerasb(otoriter).
maka anak tersebut akan menjadi penakut, tidak supel,
mengisolasi diri, pasif dan tak berinisiatif. gebalik-
nya orang tua yang dalam mendidik anaknya dengan cara
demokratis, maka anak akan berkembagg menjadi anak ya-
ng penuh inisiatif, giat dan rajin, tidak takut, tidak
ragu-ragu terhadap tujuan hidupnya, optimis dan mempu-
nyal rasa taugguung jawab serta percaya pada diri sen -
diri. gehingga dengan demikian hal itu akan membuat -
anak mempunyai tanggung jawab terhadap belajarnya dan
berhasil belajarnya.

Orang tua yang selalu menanamkan pendidikan ke-
agamaan kepada anak juga sangat penting bagi pembentuk
an kepribadiannya. Avnak akan mengetahui mana yang baik
dan mana yang kuraung baik bagi dirinya, dan meungetahui
hak dan kewajibannya. zakiah Daradjat meungatakan
‘ Agama yaug ditanamkan sejak kecil kepada anak -

anak sehingga merupakan bagian dari unsur-unsur

kepribadiannya, akan cepat bertindak menjadi -
pengendali dalam menghadapi segala keinginan -



keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul. gare-
na keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian -
Takn sebeorans abcara onengqrir,oikap dan gingkan
Dengan demikian jika orang tua memberikan pend-
didikan agama kepada anak terutama aspek keimanan, dan
hal itu ditanamkan secara mendalam dan penuh penghaya-
tan, maka akan menjadi pendorong bagi anak untuk bel -
ajar. pan kemudian anak akan memperoleh keberhasilan -
belajar.
Pengaruh suasana rumah terhadap prestasi belajar
Tingkah laku dalam hubungan antar anggota kelu-
arga yaitu hubungan antar sesama orang tua, orang tua
dengan‘anak—anaknya, antara sesama anak dan sebagainya
adalah;sangat penting artinya bagi perkembangan emosi
anak. Hubungan antar anggota keluarga yang diliputi -
61eh rasa kasih sayang, penuh keakraban, saling mema -

hami dan saling menghargai serta saling menghormati,

menyebabkan anak merasa diakui keberadaannya, sehingga

mendorong anak untuk bersemangat belajar.

Sebaliknya suasana rumah Yyang diwarnai oleh -
hubungan antar anggota keluarga yang saling cekcok, -
berselisih, tidak ada rasa cinta kasih dan s8aling acuh
tak acuh, menyebabkan suasana keluarga kaku, kacau dan

tegang. Keadaan demikian membuat anak tidak senang, -

39

Zakiah Daradjat, Peranan agama dalam kesehatan -
Mental, Guoung Agung, Jakar a, 1982, hal, 57,



belajarnya terganggu dan apabila anak mendapat kesuli-
tan atau masalah tidak ada yang membantu menyelesaikan
nya. Keadaan demikian Juga membuat anak kurang berse -
mangat untuk belajar.

Demikian pula keadaan keluarga yang selalu ga -
vduh, banyak suara sorak sorai dan suara bising ribut,
menyebabkan tidak ada ketenangan dan bela jar anak juga
terganggu. Oleh karena itu suasana keluarga hendaklah
suasana yang diliputi rasa cinta, suasana yang aman
dan tenteram, damai dan terbuka, sehingga suasana ru -
mah menyenangkan,; sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar. Suasana fisik rumah Juga demikian, seperti di
katakan Sutari Imam Barnadib :

Keadaan rumah yang serba terawat, teratur dan ber-
sih dapat berpengaruh untuk eningkatan motivasi -
bela jar anak (subyek didik) Si rumah dalam menger-
beraih, Bijau; menberikan” soeporanean (Tisik) yang

(subyek didik) untuk hilir mudik Pergi dari rumah-
ke sekolah,40

Fita juga menyadari bahwa suasana keluarga yang
damai, tenteram, aman, diliputi kasih sayang, saling -
menghargai adalah sangat dianjurkan dalam agama Isglam,
Di mana bentuk keluarga sejahtera dalam Islam disebut
keluarga yaﬁg sakinah mawaddah wa rahmah. Yakni kelu -
arga yang bahagia lahir batin sejahtera sesuai tuntun-

an agama. Keluarga semacam itu mendorcang para anggota-

4Osutari Imam Barnadib, Pendidikan Perbandingan -
Buku 1, Andi Offset, Yogyakarta, %, hal. 95.
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nya untuk lebih aktif melaksanakan perintah-perintah -
agama. Sehingga tercipta keluarga yang rukun, damai -
dan sejahtera. Sehingga meningkatkan dorongan bagi an-
ak untuk belajar.

Pengaruh keadaan sosial ekonomi keluarga

Dalam kegiatan belajarnya, kadang-kadang anak -
memerlukan sarana dan fasilitas-fasilitas yang dapat
menunjang keberhasilan belajarnya, seperti ruang bel-
ajar, meja belajar, buku-buku, pena, pensil dan seba -
gainya. Juga kadang-kadang sebuah keluarga harus mem -
bayar iuran sekolah yang jumlahnya cukup besar. Semua
itu harus dipenuhi oleh orang tua. Rarena jika tak ter
penuhi maké‘hal itu merupakan faktor penghambat bela -
Jar. Avak tidak bisa belajar dan mengembangkan poten -
sinya dengan maksimal karena tidak ada sarana atau fa-
gilitas penunjangnya.

Akan tetapi tidak semua keluarga mempunyai ke -
mampuan untuk menyediakan sarana dan fasilitas belajar
anaknya. Kemampuan ekonomi keluarga yang satu dengah -
yang lain berbeda. Apabila keluarga/orang tua mempu -
nyai kemampuan untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan bel
ajarnya hendaknya dipenuhi agar anak dapat belajar de-
ngan senang dan dapat mengembangkan potensinya dengan

maksimal sehingga memperoleh keberhasilan dalam bela -

Jar. Tetapi apabila keadaan ekonomi tidak memungkinkan

hendaknya orang tua memberi pengertian kepada anékuya_



bahwa orang tua tidak dapat menyediakan sarana dsn =

fasilitas penunjang belajar.

Dengan demikian orang tua yang mempunyai kecu-
kupan ekonomi akan memberikan kesempatan kepada anak
untuk berkembang secara luas, karena anak memperoleh-
berbagai fasilitas untuk mengembangkan kecakapan, De-
ngan demikian ia merasa tercukupi kebutuhan belajar -
nya sehingga akan menunjang keberhasilan balajar.

Di samping itu orang tua yang berkecukupan se-
cara ekonomi dapat mencurahkan perhatian kepada pen -
didikan anaknya dan tak disibukkan dengan urusan pe -
menuhan kebutuhan (mencari nafkah). Dan orang tua da-
pat mengawasi anak dan menanamkan pendidikan agama.
Pengaruh latar belakang kebudayaan

Latar belakang kebudayaan dapat pula berpenga-
ruh terhadap prestasi belajar. Latar belakang kebuda-
yaan di sini meliputi tingkat pendidikan dan kebiasa-
an-kebiasaan dalam keluarga.

Seorang anak yang berasal dari keluarga yang
terpelajar, memungkinkan anak memperoleh pendidikan -
yang baik dan kebiasaan-kebiasaan yang baik pula. Or-
ang tua mempunyai kemampuan dan pengetahuan untuk me-
ngatur kehidupan rumah tangganya sedemikian rupa se-
hingga mengetahui apa yang harus dilakukan kepada an-
aknya. Sehingga orang tua mampu menciptakan suasana -

keluarga yang dapat mendukung perkembangan anaknya.



orang tua dapat mengarahkan potensi anaknya kepada hal
hal yang baik. Keadaan keluarga yang terpelajar sangat
mendukung terhadap kegiatan belajar anak, sehingga de-
ngan dukungan tersebut akan mempengaruhi keberhasilan
belajarnya.

Di samping itu kebiasaan-kebiasaan daslam kelu -
arga berpengaruh pula terhadap keberhasilan belajar -
anak. Keluarga yang telah terbiasa menerapkan kebiasa-
an-kebiasaan yang baik dan sudah men jadikannya sebagai
budaya dan aturan keluarga seperti disiplin, tertib, -
teratur, membiasakan anggota keluarga untuk bersikap -
sopan santun, saling menghormati, saling menghargai, -
berbicara yang baik, jujur dan sebagainya dapat mendo-
rong terhadap pembentukan kepribadian anak dan meng -
ajarkan cara hidup yaung benar. Abu Ahmadi dan Nur Uh =
biyati mengatakan demikian :

Anak yang lahir dari keluarga Yang selalu membia -
sakan berbuat baik, biasanya menghasilkan pribadi

anak yang baik. Dan sebaliknya anak yYang lahir da-
lam keluarga yang selalu membiasakan perbuatan -
perbuatan yang tercela, biasifya menghasilkan pri-

badi anak yang tercela pula,
Dengan adanya norma-norma, adat-istiadat di da-
lam keluarga membuat anak merasa harus menyesuaikan -

diri/mengubah dirinya sesuai keadaan keluarganya. Adat

istiadat/norma-norma/aturan-aturan keluarga dapat mem-

pbu Ahmadi dan Nur Unbiyati, Ilmu Pendidikan,
Rineka cipta, Jakarta, 1991, hal. 25.




buat anak terbiasa dengan semua itu.

Juga dalam keluarga yang membiasakan mengamalkan -

nilai-nilai keagamaan akan membuat anak mengerti akan

pentingnya agama terutama nilai keimanan., Dengan demikian
di sekolahnya ia sudah terbekali nilai-nilai agama sehing
dapat menunjang prestasi belajarnya. Ahmad Tafsir dalam -

bukunya Metodologi Pengajaran Agama Islam, mengatakan :
Penanaman iman kepada anak-anak di rumah antara lain
dapat dilakukan dalam bentuk pembiasaan. Mereka dibi-
asakan makan bersama dan membaca doa, mencuci tangan-
supaya bersih, bangun pagi, hidup teratur, dan seba -
gainya... biasakanlah anak-anak kita dan tidak perlu
benar dijelaskan mengapa harus begitu. Biasakanlah -
bangun pagi, shalat subuh tidak kesiangan, dan tidak
perlu dijelaskan berulang-ulang mengapa harus begitu.

Dengan demikian, pembiasaan itu datang dari kebiasaan
itu sendiri.4?

Anak yang sudah terbekali dan tertanam nilai-nilai
keagamaan di lingkungan keluarganya maka di lingkungan -
sekolahnya ia tinggal menambah dan mencari pengetahuan -
agama. Karena di rumahnya ia sudah dibiasakan dengan ni -
lai-nilai keagamaan, maka hal itu tentu sangat mendukung

keberhasilan belajarnya di sekolah.

42Ahmad Tfsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam,
Remaja Rosdakarya, Bandung, 1996, hal. 140,





